
TRANSFORMASI SOSIAL DALAM PERSPEKTIF 

TAFSIR AL-MISHBAH: 

ANALISIS PENAFSIRAN TERM TABDĪL DAN TAGYĪR 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an memuat ajaran yang mempengaruhi perubahan sosial, 

sebagaimana terlihat dari perubahan drastis yang terjadi di masyarakat Arab pasca 

turunnya wahyu. Pada masa sebelum Al-Qur’an hadir, masyarakat Arab mengalami 

kondisi jahiliyyah yang dipenuhi oleh kebiasaan buruk dan kemunduran. Setelah 

kehadiran Al-Qur’an, mereka mengalami transformasi menjadi masyarakat yang 

maju dan bersatu. Masalah penelitian ini adalah konsep transformasi sosial dalam 

Al-Qur’an serta aplikasinya dalam konteks masyarakat kontemporer, dengan 

penekanan pada makna istilah tabdīl dan tagyīr dalam Tafsir Al-Mishbah. Tafsir ini 

relevan untuk mengkaji permasalahan kekinian karena menggabungkan pendekatan 

kontekstual dan tematik sehingga dapat menghasilkan keterkaitan antara ayat-ayat 

Al-Qur’an dengan isu-isu sosial, politik, dan budaya masa kini. Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana Tafsir Al-Mishbah memandang diskursus transformasi sosial 

yang dibahas dalam Al-Qur’an dan relevansinya dengan kondisi masyarakat saat 

ini. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis tekstual, penelitian ini 

mengeksplorasi dua kata kunci dalam Al-Qur’an, yaitu tabdīl dan tagyīr, yang 

mencerminkan fenomena perubahan sosial. Data diperoleh melalui kajian ayat-ayat 

yang mengandung kata-kata tersebut dan interpretasi dari Tafsir Al-Mishbah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitis 

dengan menggunakan metode library research. Data utama diambil dari Tafsir Al-

Mishbah karya M. Quraish Shihab, sementara data sekunder mencakup berbagai 

buku dan sumber pendukung lain seperti kamus bahasa Arab, kitab tafsir, dan 

penelitian-penelitian serupa. Teknik pengolahan data melibatkan identifikasi objek 

penelitian, pengumpulan dan analisis ayat-ayat yang relevan, penjelasan dari Tafsir 

Al-Mishbah, serta analisis terhadap makna-makna yang telah terhimpun untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang transformasi sosial dalam 

perspektif Tafsir Al-Mishbah.  

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa transformasi sosial menurut 

perspektif Tafsir Al-Mishbah dapat dimulai dengan perubahan yang bersifat positif, 

seperti keyakinan kepada Allah dan berbuat amal kebajikan sehingga bermuara 

pada kemajuan, serta perubahan yang bersifat negatif yang mengarah pada 

kerusakan, seperti perbuatan zalim, melampaui batas, dan sikap kufur atas nikmat 

Allah. Nilai-nilai transformasi sosial yang tercermin dalam konsep tabdīl dan tagyīr 

memiliki relevansi pada masa kini, terutama dalam konteks ekonomi, lingkungan, 

dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan sikap bijaksana untuk memastikan bahwa 

fenomena yang terjadi saat ini tidak mengarah pada transformasi sosial yang 

destruktif.  

 

Kata kunci: transformasi sosial, Al-Qur’an, tabdīl, tagyīr, Tafsir Al-Mishbah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an banyak mengandung dan membahas banyak persoalan 

manusia dan kemanusiaan, dari kecil hingga tua, dari hidup di dunia hingga 

ketika mati menghadap Allah. Salah satu pembahasannya mengenai 

transformasi sosial. Sebagaimana diketahui kehidupan masyarakat 

merupakan kehidupan yang sangat dinamis, terus menerus mengalir seperti 

mengalirnya air sungai, selalu mengalami perkembangan dan perubahan 

dari waktu ke waktu, sebab perubahan merupakan akibat dari eksistensi, 

sedangkan sifat statis merupakan simbol ketiadaan. Perubahan di tengah 

masyarakat dapat terjadi karena bermacam alasan, di antaranya; masuknya 

budaya baru, terjadinya bencana alam, bergesernya suatu kelompok 

masyarakat dari suatu wilayah ke wilayah lain, dan sebagainya. Perubahan 

itu sendiri telah mengharuskan kita untuk menyesuaikan diri sehingga 

terjadi transformasi atau perubahan dari kondisi yang lama menuju kondisi 

yang baru. Akibat dari fenomena ini dapat memunculkan pengaruh yang 

bersifat membangun maupun pengaruh yang meruntuhkan nilai-nilai yang 

sudah berkembang. 

Secara konkrit, wacana transformatif Al-Qur’an dalam membangun 

peradaban dapat diamati dari realitas masyarakat Arab yang secara langsung 

merasakan kehadiran ayat-ayat Al-Qur’an. Terdapat perbedan yang sangat 

kontras di wilayah Arab khususnya menyangkut perkembangan masyarakat 
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antara sebelum turunnya ayat-ayat Al-Qur’an dan setelah turunnya Al-

Qur’an. Pada saat sebelum turunnya Al-Qur’an, kondisi masyarakat Arab 

disebut sebagai jahiliyyah. Terdiri dari suku-suku yang mayoritas hidup 

nomaden, saling bermusuhan, jauh dari ilmu pengetahuan, dan tertinggal 

dalam hal kebudayaan jika dibandingkan bangsa-bangsa sekitarnya.1 

Bangsa Arab sebelum turunnya Al-Qur’an juga tidak lepas dari kebiasaan-

kebiasaan buruk yang sudah mengakar kuat di antara mereka, yaitu seperti 

politeisme dan penyembahan berhala, pemujaan kepada Ka’bah secara 

berlebihan, perdukunan dan khurafat, mabuk-mabukan, membunuh anak 

perempuan, dan lain sebagainya.2 Namun setelah turunnya Al-Qur’an dan 

berkembangnya ajaran-ajaran Islam, kondisi masyarakat Arab perlahan 

berubah dan tumbuh menjadi bangsa yang maju. Bangsa Arab yang semula 

terpecah belah dan saling bermusuhan menjadi bersaudara, bahkan saat ini 

bangsa Arab mampu memiliki wilayah yang sangat luas terbentang dari 

perbatasan india hingga pasir putih tepi pantai Samudera Atlantik. Tidak 

hanya itu, posisi sentral Al-Qur’an di kalangan kaum muslimin dan 

digunakannya bahasa Arab sebagai bahasa tulisannya tidak terlepas dari 

kemungkinan bahwa bahasa Arab memiliki rantai yang bersatu sehingga 

tidak terpecah ke dalam dialek-dialek yang berantakan.3 Oleh sebab itu, al-

                                                             

1 Dawam Rahardjo, Islam Transformasi Budaya, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima, 2002), 

hlm. 4. 

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1967), hlm. 18. 

3 Michael Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah, terj. H. Mahbub 

Djunaidi, (Jakarta: Dunia Pustaka, 1982), hlm. 3. 
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Qurtubi mencatat bahwa gerakan reformasi Islam menyelamatkan mereka 

dari kehinaan, keterbelakangan, dan kemiskinan peradaban sehingga 

mereka dapat berubah menjadi bangsa dengan peradaban yang maju seperti 

saat ini.4 

Fenomena di atas dengan jelas menggambarkan bahwa Al-Qur’an 

diwahyukan tidak semata untuk menyampaikan nilai-nilai ideal kepada para 

pemeluknya, tetapi juga mendorong adanya transformasi sosial. Demikian 

yang dikatakan oleh Quraish Shihab, bahwa sejak semula Al-Qur’an 

memperkenalkan dirinya sebagai kitab suci yang berfungsi melakukan 

perubahan-perubahan yang bersifat positif.5 Hal ini dikuatkan oleh 

pandangan Kuntowijoyo, seorang pakar ilmu sosial Indonesia. Menurutnya, 

Al-Qur’an memiliki peran pada realitas sosial bukan hanya untuk dipahami 

nilainya, tetapi diwujudkan dengan cara mengubah dan mengendalikan 

tatanan sosial sehingga lahir masyarakat yang lebih ideal. Semangat 

perubahan ini berakar dari prinsip untuk menegakkan amar ma’ruf 

(humanisasi) dan nahi munkar (liberasi) yang berada di dalam kerangka 

keimanan (transendensi).6 

                                                             

4 Musthafa al-Shiba’i, Peradaban Islam, Dulu, Kini, dan Esok, terj. RB. Irawan dan Fauzi 

Rahman, (Jakarta: Gema Insani Pers, 1992), hlm. 36. 
5 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1967), hlm. 245. 

6 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 

337-338. 
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Dalam memperkenalkan nilai-nilai yang dibawa Al-Qur’an, 

dibutuhkan seseorang yang dapat memahami dengan tepat segala maksud 

dari firman Tuhan sehingga pesan-pesan dari Al-Qur’an dapat sampai 

kepada para pemeluknya. Pada masa turunnya Al-Qur’an, Nabi Muhammad 

SAW merupakan satu-satunya sumber dalam memahami sekaligus 

menyampaikan isi Al-Qur’an. Dari dirinya kita mengetahui dan meyakini 

bahwa apa yang disampaikannya, bagaimana ia menafsirkannya, 

merupakan wujud dari pemahaman terhadap Al-Qur’an. Hal ini secara tidak 

langsung memberikan pesan tersirat bahwa di masa depan kita akan hidup 

berdampingan dengan Al-Qur’an dan dibutuhkan seseorang yang memiliki 

ilmu dalam memahami isi Al-Qur’an sehingga dapat membantu umat 

muslim memahami Al-Qur’an dengan lebih mudah.  Oleh sebab itu, dalam 

sejarah kita melihat peran Nabi tersebut kemudian dilanjutkan oleh para 

tokoh, yang biasa disebut sebagai mufasir, yang turut andil menjadikan 

dirinya sebagai pembaharu untuk menyusun sebuah tafsir Al-Qur’annya 

sendiri sesuai dengan latar belakang dan zaman di mana ia berada. 

Pada konteks lokal Indonesia, kita memiliki seorang mufasir yang 

diakui integritas dan kredibilitasnya dalam keilmuan tafsir Al-Qur’an, yaitu 

Muhammad Quraish Shihab. Hal tersebut terlihat dari karya-karyanya yang 

fenomenal, salah satunya adalah karya tafsir dengan judul Tafsir Al-

Mishbah. Jika ditinjau sejarah ditulisnya karya tafsir ini, dari awal 

kepenulisan hingga genap menjadi 30 juz, tafsir ini lahir mengiringi 

permasalahan negara yang begitu kompleks. Mulai dari krisis moneter, 
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ketidakpercayaan terhadap pemerintah, mengalami dan menghadapi masa 

transisi kekuasaan politik, disintegrasi bangsa hingga tragedi kemanusiaan, 

dan bencana alam.7 Dari sinilah kita melihat bahwa tafsir ini seakan-akan 

lahir untuk memberikan jawaban terhadap segala permasalahan ataupun isu 

yang terjadi di tengah masyarakat khususnya pada fenomena transformasi 

sosial. 

Dalam Al-Qur’an sendiri, terdapat banyak ayat yang memuat makna 

tentang transformasi sosial, dengan menggunakan kata kunci 

“berubah/berganti”. Al-Qur’an menggunakan beberapa kata dalam 

memaknai fenomena ini, seperti kata tabdīl, tagyīr, taḥwīl, taṣrīf, dan taḥrīf. 

Dari segi kebahasaan, setiap kata yang terdapat dalam Al-Qur’an memiliki 

ragam dan keunikannya masing-masing. Banyak terdapat contoh kata dalam 

Al-Qur’an yang redaksinya berbeda, tetapi secara terminologi memiliki arti 

yang serupa, seperti kelima kata tersebut yang menunjukkan arti perubahan. 

Dengan kata lain, meskipun ditemukan satu kata yang sekilas sama, pada 

hakikatnya terkandung makna yang berbeda jika kata tersebut dikaji dengan 

lebih komprehensif. 

Dari kelima kata yang menunjukkan arti perubahan tersebut, penulis 

hanya memfokuskan pada dua kata, yakni kata tabdīl serta kata tagyīr. 

Dalam Al-Qur’an, kata tabdīl disebutkan dengan menggunakan 27 bentuk 

                                                             
7 Hajjin Mabrur, Semangat Transformasi Sosial Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. 

Quraish Shihab, Thesis Konsentrasi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2010, hlm. 9. 
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derivasinya dan tersebar pada 44 ayat yang berbeda. Sedangkan pada kata 

tagyīr ditemukan sebanyak 7 kali dalam 6 bentuk derivasinya. Pada 

persebaran kedua kata tersebut, tidak semua ayat mengandung nilai-nilai 

transformasi sosial. Hanya 9 ayat dalam bentuk tabdīl; Al-Baqarah [2]:61, 

Al-Baqarah [2]:108, Al-Baqarah [2]:211, Al-A’rāf [7]: 95, Q.S, At-Taubah 

[9]:39, Q.S. Ibrāhīm [14]:28, Q.S. Muḥammad [47]:38, Q.S. Al-Ma’ārij 

[70]:41, dan Al-Insān[76]: 28. Sementara itu terdapat 2 ayat dalam bentuk 

tagyīr; Q.S. Al-Anfāl [8]:53, dan Q.S. Ar-Ra’d [13]:11. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini penulis hanya membatasi pengkajian pada ayat-ayat tersebut 

karena mengandung makna tentang transformasi sosial. 

Dari beberapa alasan di atas, penulis ingin mengetahui bagaimana 

pandangan Quraish Shihab menafsirkan fenomena transformasi sosial 

melalui kata tabdīl serta tagyīr. Penulis memandang pembahasan ini penting 

untuk dihadirkan, dikarenakan belum banyaknya penelitian yang membahas 

terkait kata tersebut. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai bagaimana Al-Qur’an memberikan perhatian dan 

menjelaskan fenomena yang terus dihadapkan pada kehidupan masyarakat, 

yaitu transformasi sosial. Oleh sebab itu, menarik bagi penulis untuk 

meneliti nilai transformasi sosial yang terdapat dalam Tafsir Al-Mishbah 

ditinjau dari kata tabdīl dan tagyīr.  

B. Rumusan Masalah 
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Dari pemaparan latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis 

membatasi kajian ini pada ayat-ayat perubahan dalam Al-Qur’an. Dengan 

demikian, penulis merumuskan masalah yang akan dikaji pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran nilai-nilai transformasi sosial berdasarkan term 

tabdīl dan tagyīr dalam Al-Qur’an ditinjau melalui Tafsir Al-Mishbah? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai transformasi sosial berdasarkan term 

tabdīl dan tagyīr terhadap masyarakat kekinian ditinjau melalui Tafsir 

Al-Mishbah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui makna transformasi sosial dalam Al-Qur’an 

ditinjau dari term tabdīl dan tagyīr menurut pespektif Tafsir Al-

Mishbah. 

b. Mengetahui relevansi nilai-nilai transformasi sosial berdasarkan 

term tabdīl dan tagyīr terhadap masyarakat kekinian. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan teoritis 

dan kegunaan praktis. 
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a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan 

sumbangsih terhadap khazanah keilmuan islam, khususnya 

dalam kajian tafsir Al-Qur’an dengan metode tafsir maudhu’i. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

motivasi bagi pengkaji tafsir lainnya untuk memperkaya 

pengetahuan dengan mengkaji Al-Qur’an melalui metode 

maudhu’i atau yang biasa disebut tematik. 

b. Kegunaan Praktis 

Selain memiliki kegunaan teoiritis, penelitian ini juga 

memiliki kegunaan praktis. Secara praktik, kegunaan ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sumber ilmu 

pengetahuan kepada pembaca untuk lebih memahami nilai-nilai 

transformasi sosial ditinjau dari kata tabdīl dan tagyīr yang 

terdapat dalam Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam untuk 

mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya dalam ruang 

lingkup kajian tematik Al-Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa tulisan yang sudah memuat ide tentang makna 

transformasi sosial dalam Al-Qur’an. Di antaranya buku yang berjudul 

Revolusi Sejarah Manusia: Peran Rasul sebagai Agen Perubahan oleh Dr. 
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Munzir Hitami. Buku ini mencoba mengamati dan mengkaji konsep 

perubahan umat manusia menurut perspektif Al-Qur’an.8. Ide yang serupa 

juga dibahas dalam artikel berjudul Perspektif Al-Qur’an tentang 

Perubahan Sosial: Analisis Penafsiran Term al-Tagyīr, al-Ibtilā’, al-

Tamhīṣ, dan al-Tamkīn karya Rahendra Maya.9 Artikel ini membahas 

perubahan sosial atau tranformasi sosial dalam realitas kehidupan ditinjau 

dari empat kata kunci tersebut. Kemudian terdapat laporan penelitian 

individual yang juga menyinggung isu perubahan, yakni penelitian yang 

berjudul Perubahan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Komparatif 

Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Azhar karya Muhammad Amin.10 

Sementara itu, terdapat satu penelitian terkait kajian transformasi 

sosial dalam Tafsir Al-Mishbah. Penelitian tersebut berjudul Semangat 

Transformasi Sosial dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab, 

karya Hajjin Mabrur11. Dalam penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan. 

Pertama, Islam sebagai agama pembawa rahmat dan pembawa perubahan 

                                                             
8 Munzir Hitami, Revolusi Sejarah Manusia: Peran Rasul sebagai Agen Perubahan, 

(Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara, 2009). 

9 Rahendra Maya, Perspektif Al-Qur’an tentang Perubahan Sosial: Analisis Penafsiran 

Term al-Tagyīr, al-Ibtilā, al-Tamḥīṣ, dan al-Tamkīn dalam Jurnal Al-Tadabur Vol. 3, 2018. 

10 Muhammad Amin, Perubahan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Komparatif 

Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Azhar, Laporan Penelitian Individual UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 

11 Hajjin Mabrur, Semangat Transformasi Sosial Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. 

Quraish Shihab, Thesis Konsentrasi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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positif dalam kehidupan global. Kedua, Tafsir Al-Mishbah menjelaskan 

bahwa segala perubahan keadaan baik menuju kondisi positif atau negatif 

bergantung pada manusia yang menentukan pilihannya. Ketiga, untuk 

mengubah masyarakat Indonesia menuju tatanan masyarakat ideal 

dibutuhkan pengajaran agama dan pendidikan yang baik dan benar serta 

didukung oleh keteladanan pemimpin dan tokoh masyarakatnya.  

Kajian tentang kata tagyīr bukan merupakan kajian yang benar-

benar baru. Seperti penelitian yang berhasil penulis temukan, terdapat satu 

penelitian yang khusus mengkaji kata tagyīr dalam Al-Qur’an. Penelitian 

tersebut merupakan skripsi dengan judul Al-Tagyīr dalam Al-Qur’an (Suatu 

Kajian Tafsir Tematik), karya Arqam.12 Pada penelitian ini dibahas 

deskripsi tagyīr dalam Al-Qur’an, ayat ayat tagyīr dalam Al-Qur’an, hingga 

konsep tagyīr dalam Al-Qur’an. Secara garis besar, penelitian ini membahas 

bagaiman kata tersebut merepresentasikan istilah perubahan yang dimaksud 

serta bagaimana relasinya dalam perubahan di dalam Al-Qur’an 

Selanjutnya, terdapat tulisan yang telah mengkaji kata tabdīl dalam 

Al-Qur’an. Sepanjang penelurusan pada beberapa sumber seperti 

perpustakaan dan website, penulis baru menemukan satu hasil penelitian 

yaitu disertasi yang berjudul Transformasi Sosial Perspektif Al-Qur’an 

(Dimensi Humanisme dalam Gerakan Kemasyarakatan) karya 

                                                             
12 Arqam, Al-Tagyīr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir Tematik, Skripsi Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo, 2023. 
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Husnawadi.13 Penelitian ini mengkaji ayat-ayat yang terkait dengan 

transformasi sosial perspektif Al-Qur’an dengan pembahasan utama berupa 

ayat-ayat yang mengandung term tagyīr, tabdīl, taḥwīl, taṣrīf, dan taḥrīf. 

Namun, dalam penelitian ini tidak banyak dibahas kajian kelima kata 

tersebut, melainkan lebih menekankan pada aspek trasnformasi sosial dan 

humanisme. 

Dari tinjauan pustaka terhadap sejumlah penelitian sebagaimana 

disebutkan di atas, sekilas sudah banyak penelitian dengan topik utama 

transformasi sosial dalam Al-Qur’an. Namun, belum ditemukan penelitian 

yang membahas makna transformasi sosial dalam Tafsir Al-Mishbah 

melalui analisis kata tabdīl dan tagyīr. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa penelitian tentang  transformasi sosial dalam Tafsir Al-Mishbah 

melalui analisis kata tabdīl dan tagyīr dikategorikan sebagai penelitian yang 

baru dan layak diangkat sebagai sebuah topik penelitian.  

E. Metode Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah memerlukan metode yang akan digunakan 

untuk mencari, menganalisis, serta menguraikan data sehingga dapat 

diperoleh data yang tepat serta berkualitas, sehingga tercapai hasil 

penelitian yang maksimal. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

sebagai berikut: 

                                                             
13 Husnawadi, Transformasi Sosial Perspektif Al-Qur’an: Dimensi Humanisme dalam 

Gerakan Kemasyarakatan, Disertasi PTIQ Jakarta, 2021. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif karena 

bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan sumber kepustakaan 

(library research). Penulis akan meneliti data-data yang bersumber 

dari literatur yang berkaitan dengan kata tabdīl dan tagyīr dalam Al-

Qur’an. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode library research. Oleh 

sebab itu, pengambilan data berasal dari sumber tertulis. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yakni: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang berasal dari tulisan 

buku-buku yang berkaitan langsung dengan skripsi ini. Sumber 

utama penelitian ini adalah karya Tafsir Al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab yang memuat penafsiran terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an dengan menggunakan term tabdīl serta tagyīr.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder berupa buku-buku kepustakaan yang 

dinilai mampu membantu dalam penelitian ini. Buku-buku 

tersebut antara lain: Mu’jam Mufradāt li Alfaẓ al-Qur’ān al-

Karīm, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm, 

kamus historis kosakata bahasa Arab seperti: Lisānul ‘Arāb, al-

Munjid fī al-Lugah wa al-A’lām, dan Qāmūs al-Qur’ān aw Iṣlāḥ 



13 
 

    
 

al-Wujūh wa al-Naẓāir fī al-Qur’ān. Selain yang disebutkan di 

atas, penulis juga menghimpun sumber data sekunder yang 

berasal dari kitab-kitab tafsir, hadis, skripsi, jurnal, artikel, 

aplikasi yang berkaitan, serta data-data lain yang erat kaitannya 

dengan penelitian ini. Sumber sekunder ini bersifat penting dalam 

rangka mendukung data yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian sebagai bahan informasi tambahan dalam penelitian 

ini. 

3. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif-analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan objek penelitian, dalam hal ini adalah term tabdīl 

dan tagyīr dalam Tafsir Al-Mishbah. 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 

term tersebut. 

c. Memilah dan memilih tema dan konteks dalam tiap-tiap ayat. 

d. Melacak penjelasan ayat yang terdapat dalam Tafsir Al-Mishbah 

mencakup Asbāb an-Nuzūl, munasabah ayat serta penafsiran pada 

ayat-ayat tersebut. 

e. Menganalisis makna dari ayat-ayat yang telah terhimpun untuk 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif serta relevansinya 

dalam konteks kekinian 

f. Penarikan kesimpulan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh suatu penelitian yang sistematis serta berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya dalam satu bingkai kajian, rangkaian 

pembahasan dalam skripsi ini akan dituangkan dalam beberapa bab. Di 

antara bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama memuat pendahuluan penelitian yang mencakup 

kerangka dasar dari keseluruhan isi penelitian, yaitu berupa latar belakang 

masalah yang menjelaskan tentang ketertarikan penulis terhadap objek 

kajian penelitian; rumusan masalah yang menguraikan dan membatasi 

masalah yang akan dikaji, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan jawaban dari rumusan masalah pertama. Pada 

bab ini membahas kajian umum transformasi sosial, yang terdiri dari 

pengertian transformasi sosial dari sisi ilmu sosial dan agama, nilai-nilai 

transformasi sosial, apa saja yang menyebabkan terjadinya fenomena 

transformasi sosial serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

transformasi sosial. Selain situ, pada bab ini juga dibahas beberapa 

fenomena transformasi sosial yang terjadi pada masyarakat Arab setelah 

datangnya Al-Qur’an. 

Bab ketiga menjawab rumusan masalah kedua. Bahasan terkait 

Tafsir Al-Mishbah serta profil Quraish Shihab diuraikan secara singkat 

dalam bab ini sebagai pengantar sebelum ke pembahsan selanjutnya. 

Setelah penjelasan tentang Tafsir Al-Mishbah, pembahasan dilanjutkan 
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dengan menjelaskan penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat dalam 

Al-Qur’an yang menggunakan kedua term yakni term tabdīl serta term 

tagyīr yang bersumber dari Tafsir Al-Mishbah.  

Bab keempat merupakan pembahasan terakhir dan melengkapi 

jawaban dari rumusan masalah kedua. Pada bagian ini akan meguraikan 

relevansi dari ayat-ayat yang sudah dibahas pada bab ketiga dengan kondisi 

masyarakat kekinian. Seperti di antaranya apa saja nilai-nilai fenomena 

transformasi sosial yang berkembang di masyarakat, serta nilai-nilai 

transformasi sosial yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Bab kelima sebagai bab akhir dari skripsi, berupa kesimpulan dari 

bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya. Selain itu, pada bab ini juga 

terdapat bagian saran dan masukan sebagai media untuk menghadirkan 

penelitian yang lebih baik ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menjawab rumusan masalah pada Bab I terdahulu, bab ini akan 

memberikan poin-poin penting yang merupakan kesimpulan skripsi. 

Memperhatikan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penafsiran transformasi sosial berdasarkan term tabdīl dan tagyīr dalam Al-

Qur’an ditinjau melalui Tafsir Al-Misbah terbagi menjadi dua yaitu 

transformasi sosial positif dan transformasi sosial negatif. Transformasi 

sosial positif yaitu perubahan sosial menuju kepada hal yang baik, kemajuan 

dan keberlanjutan. Transformasi sosial positif terjadi karena adanya dua 

faktor yaitu, pertama, keyakinan dan iman yang benar kepada Allah dan 

Rasul; kedua, ketakwaan, tekanannya kepada akhlak dan  amal baik. 

Transformasi sosial negatif yaitu perubahan sosial yang mengarah kepada 

hal yang buruk, kerusakan bahkan kebinasaan. Transformasi sosial negatif 

terjadi diakibatkan lima faktor. Pertama, melawan Rasul; kedua, berbuat 

ẓalim; ketiga, kufur nikmat; keempat, israf, hidup melampaui batas; kelima, 

bathar, sombong dan hidup sia-sia.  

2. Transformasi sosial berdasarkan term tabdīl dan tagyīr memiliki relevansi 

terhadap masyarakat kekinian, karena meskipun zaman berubah dan 

bergerak tetapi perilaku manusia dan struktur sosial selalu memiliki 
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kemiripan. Nilai-nilai transformasi sosial yang tercermin dalam konsep 

tabdīl dan tagyīr memiliki relevansi pada masa kini, terutama dalam konteks 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan sikap 

bijaksana untuk memastikan bahwa fenomena yang terjadi saat ini tidak 

mengarah pada transformasi sosial yang destruktif.  

B. Rekomendasi 

1. Penelitian tentang transformasi sosial dalam Al-Qur’an dengan fokus pada 

kata tabdil dan taghyir ini dirasa sangat spesifik dan sempit ruang 

lingkupnya. Untuk mendapatkan konsep transformasi sosial secara lebih 

komprehensif perlu dilakukan penelitian-penelitian lain dengan 

mengeksplorasi kata kunci yang lain sehingga didapatkan konsep 

transformasi sosial yang utuh. 

2. Transformasi sosial berdasarkan term tabdīl dan tagyīr memiliki relevansi 

terhadap masyarakat kekinian, maka perlu dilakukan upaya-upaya 

reaktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an terhadap masyarakat agar masyarakat 

dapat menjaga eksistensinya secara berkelanjutan dengan mempertahankan 

faktor-faktor yang dapat mendukung kemajuan generasi. 

3. Penelitiaan-penelitian skripsi mahasiswa prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

ada bagusnya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis, agar dapat 

dijadikan pedoman dan pegangan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. 
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